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SUMMARY

SOLIHIN ADIPUTRA SEMBIRING. The Effect of Nursery Tray Sizes on the
Growth of Palm Oil Seedling (Elaeis guineensis Jacq.) in Pre Nursery (Supervised by
DWI PUTRO PRIADI AND MARLINA).

The objective of this research was to know the size of nursery which gave the _
best growth of palm oil (Zlaeis guineensis Jacq.) in pre nursery. The Research was
done in Plant Breeding Laboratory at Agricultural Faculty of Sriwijaya University,
from March to June 2009.

The research was arranged in Randomized Block Design (RBD) with three
treatments and five replications. Experimental unit consisted of four crops at each
replication of treatment. The regression analysis was used to analyzed data that
consist of parameter of crop growth, leaf number, stem diameter and total leaf area.
Whereas, parameter of wet weight root was analyzed recording to ANOVA
procedure.

The result of the research showed that treatment of nursery tray with size 12
X 12 x 10 cm (P3) had the highest number of leaf but had low leaf area total.
Treatment of nursery tray with size 8 x 8 x 10 cm (P1) gave the best seedling growth
based on all parameters. Used of nursery tray can not be suggested because root

system at palm oil seedling for pre nursery is unextended and short, so that is not

strong enough to hold soil media.



RINGKASAN

SOLIHIN ADIPUTRA SEMBIRING. Pengaruh Ukuran Kotak Semai (Nursery
Tray) Terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Flaeis guineensis Jacq.) di
Pembibitan Awal. (Dibimbing oleh DWI PUTRO PRIADI dan MARLINA).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ukuran kotak semai yang baik
untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di pembibitan awal.
Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Pemuliaan Tanaman Jurusan Budidaya
Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya, dimulai dari bulan
Maret sampai dengan Juni 2009.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan tiga
perlakuan dan lima ulangan. Unit penelitian terdiri dari empat tanaman pada setiap
ulangan perlakuan. Analisa data yang digunakan untuk parameter tinggi tanaman,
jumlah daun, diameter batang dan total luas daun menggunakan analisis regresi,
sedangkan analisa data untuk parameter berat basah akar menggunakan analisis
keragaman sesuai rancangan yang digunakan.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kotak semai ukuran 12 x 12 x
10 cm (P3), memiliki jumlah daun yang tertinggi tetapi memiliki total luas daun yang
rendah. Perlakuan kotak semai ukuran 8 x 8 x 10 cm (P1), memberikan pertumbuhan
yang terbaik dari semua parameter yang diamati. Penggunaan kotak semai (nursery
tray) belum dapat disarankan karena perakaran bibit kelapa sawit yang masih sedikit
dan halus selama di pembibitan awal tidak kuat untuk menahan dan mengikat tanah

pada saat pemindahan ke pembibitan utama.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit sangat penting artinya bagi Indonesia dalam kurun waktu 20
tahun terakhir sebagai komoditi andalan untuk ekspor maupun komoditi yang
diharapkan dapat meningkatkan pendapatkan dan harkat petani pekebun serta
transmigran di Indonesia. Sumatera Selatan memiliki potensi yang sangat besar
untuk pengembangan perkebunan baik dari sisi ketersediaan sumberdaya alam,
penyerapan tenaga kerja dan pengembangan teknologi dalam rangka mewujudkan
kemakmuran dan kesejahteraan rakyat (Setyamidjaja, 2006).

Luas areal kebun kelapa sawit sampai tahun 2005 di Sumatera Selatan adalah
seluas 385.000 ha. Berdasarkan potensi dan kesesuaian lahan untuk komoditi kelapa
sawit, diharapkan pada akhir tahun 2009 total areal perkebunan kelapa sawit
Sumatera Selatan dapat mencapai 800.000 ha dengan komposisi tanaman sekitar
30% TBM, 65% TM, dan 5% TT. Total produksi minyak sawit kasar atau CPO
(Crude Palm Oil) 1,8 juta ton dan minyak inti sawit atau PKO (Palm Kemel) 360.000
ton (Dinas Perkebunan Sumsel, 2006).

Kelapa sawit merupakan sumber minyak nabati yang penting disamping
kelapa, kacang-kacangan, jagung dan beberapa tanaman penghasil minyak lainnya
karena tanaman ini merupakan penghasil minyak nabati yang paling efisien yang
dapat merebut pasar dunia (Setyamidjaja, 1993).

Minyak kelapa sawit merupakan produksi perkebunan yang memiliki prospek

cerah dimasa mendatang. Potensi tersebut terletak pada keragaman kegunaan dari




minyak sawit. Kegunaan itu antara lain sebagai bahan mentah industri pangan yaitu
sebagai bahan pembuatan mentega, dan minyak goreng. Kegunaan lain adalah
sebagai bahan mentah industri non pangan yaitu sebagai bahan baku kosmetik,
tekstil, dan farmasi (Risza, 1994).

Usaha untuk mempertahankan dan menaikkan produksi tanaman baik
dijumpai bermacam-macam masalah yang menentukan berhasil atau tidaknya
tanaman tersebut. Faktor yang menentukan keberhasilan tanaman kelapa sawit dapat
dibedakan menjadi 2 faktor, yaitu faktor lingkungan dan teknik budidaya yang
digunakan. Adapun faktor lingkungan meliputi keadaan tanah, kelembaban, dan
suhu. Sedangkan teknik budidaya meliputi pemilihan bahan tanam atau bibit,
pemupukan, pengendalian organisme pengganggu tanaman (gulma dan hama
penyakit), serta pengawetan tanah (Direktorat Jenderal Perkebunan, 1976).

Potensi produksi tanaman kelapa sawit dalam 20 tahun masa produksinya,
sangat tergantung kondisi awal tanaman, yaitu 12 bulan pertama mulai dari
persemaian di pembibitan hingga penanaman di lapangan. Umumnya kondisi awal
yang penting untuk perkembangan semua jenis tanaman pohon adalah tersedianya
bahan tanam yang seragam, bermutu tinggi dan kemudian ditanam secara besar
dalam kerapatan yang sesuai. Kesalahan yang dilakukan dalam pemeliharaan masih
dapat dikoreksi tetapi kesalahan atau kelalaian yang dilakukan pada saat pembibitan
memiliki pengaruh yang sangat fatal terhadap produksi sawit sepanjang umur
produktif, yang tidak dapat dikoreksi dengan mudah (PT Perkebunan X, 1997).

Pertumbuhan tanaman kelapa sawit yang baik di pembibitan utama
merupakan faktor penting untuk menunjang pertumbuhan yang baik di lapangan.

Pertumbuhan kelapa sawit sejak di pembibitaan awal (pre nursery) ataupun



pembibitan utama (main nursery) perlu mendapat perhatian khusus sebab
pertumbuhan di pembibitan akan berpengaruh terhadap produksi tanaman di
lapangan (Pusat Penelitian Marihat, 1982).

Dalam usaha mempertahankan dan menaikkan produksi tanaman, banyak
dijumpai masalah yang menentukan berhasil atau tidaknya tanaman tersebut tumbuh
dengan baik. Salah satu masalah yang penting adalah mengenai pembibitan kelapa
sawit. Pembibitan kelapa sawit merupakan hal yang penting karena menentukan
masa depan pertumbuhan kelapa sawit di lapangan yang akhirnya sangat menentukan
produksi dari jenis komoditas ini. Persemaian di pembibitan awal bertujuan untuk
memperoleh bibit yang merata pertumbuhannya sebelum dipindah ke pembibitan
utama. Sedangkan pembibitan utama bertujuan agar diperoleh bibit yang sudah
cukup kuat dan besar sebelum ditanam di lapangan, juga agar pertumbuhan bibit
dapat seragam (Tim Penulis Penebar Swadaya, 1996). Menurut Sastrosayono (2004),
proses pembibitan kelapa sawit dilakukan dengan sistem 2 tahap (double stage
system), yaitu melalui 1) pembibitan awal (pre nursery) dan 2) pembibitan utama
(main nursery).

Sekarang penyediaan bibit dilakukan oleh balai-balai penelitian kelapa sawit
dengan kebun-kebun induk yang baik dan terjamin (Setyamidjaja, 1993). Karena
pembibitan kelapa sawit merupakan titik awal yang paling menentukan masa depan
pertumbuhan kelapa sawit di lapangan (Risza, 1994).

Pembibitan awal (pre nursery) merupakan masa penanaman awal tanaman
kelapa sawit yang membutuhkan waktu + 3 bulan sebelum dipindahkan ke kebun
utama (main nursery). Pada umumnya pembibitan awal tanaman kelapa sawit

menggunakan polibeg sebagai tempat persemaian. Menurut Sunarko (2006), ukuran




i

polibeg yang biasa digunakan berwarna putih dengan panjang 14 cm, lebar 8 cm, dan
tebal 0,14 cm. Penggunaan polibeg membutuhkan tenaga kerja yang tinggi,
pemindahan ke kebun utama (main nursery) sulit, dan polibeg yang telah digunakan
akan menjadi limbah karena tidak dapat digunakan kembali. Penggunaan kotak
semai (nursery tray) pada pembibitan awal kelapa sawit memiliki beberapa
keuntungan antara lain dapat mengefisienkan waktu dalam penanaman di lapangan,
mengurangi tenaga kerja pada saat pemindahan ke pembibitan utama, dapat
mengurangi limbah plastik yang berasal dari polibeg. Kotak semai (nursery tray)
dapat digunakan beberapa kali dalam pembibitan awal kelapa sawit. Berdasarkan
hasil penelitian Eka (1999), perlakuan kotak semai ukuran 4 x 4 cm memberikan
pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan bibit tanaman tomat.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
ukuran kotak semai (nursery tray) yang baik untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit

dalam rangka menunjang perkembangan bibit kelapa sawit.

B. Tujuan

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui ukuran kotak semai yang baik

untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di pembibitan awal.

C. Hipotesis

Diduga pemakaian kotak semai ukuran 10 x 10 x 10 c¢m akan memberikan

pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan awal.
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